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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Emerging adulthood merupakan sebuah masa transisi dari remaja akhir 

menuju masa dewasa (Arnett, 2000). Santrock (2014) mengatakan bahwa 

emerging adulthood berada pada usia 18-25 tahun. Pada usia tersebut remaja 

yang baru lulus dari sekolah menengah (SMA) akan melanjutkan 

pendidikannya hingga ke perguruan tinggi yang juga disebut sebagai 

mahasiswa (Monks dalam Estine, 2015). Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2019) mahasiswa adalah seorang individu yang sedang belajar atau 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi.  

 Astrini (2011) mengatakan bahwa dalam masa peralihan SMA menuju 

perguruan tinggi, mahasiswa akan mengalami berbagai kesulitan, baik 

kesulitan secara akademik maupun non-akademik. Dalam hal kesulitan 

akademik sebagian besar mahasiswa mengalami masalah studi, seperti metode 

pembelajaran dan sistem akademik yang berbeda dari SMA dengan perguruan 

tinggi, pengajaran dosen yang berbeda di kelas, dan nilai menurun yang 

diakibatkan materi pelajaran yang sulit, sedangkan dalam hal kesulitan non-

akademik, seperti tinggal jauh terpisah dari keluarga atau bisa disebut dengan 

merantau, sulit mengatur keuangan, dan sulit dalam bersosialisasi dengan 

teman baru yang dikarenakan adanya latar belakang sosial dan budaya yang 

berbeda (Astrini, 2011). 

 Penelitian dari Sari, Rejeki dan Mujab (2006) mengungkapkan bahwa 

pada tahun pertama, mahasiswa akan mengalami berbagai masalah jika tidak 
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berhasil dalam beradaptasi dengan lingkungan barunya seperti sulit untuk 

menjalin relasi dengan orang lain, sulit berkomunikasi dengan orang lain, sulit 

menjalani perkuliahan dengan baik, sulit menjalani tuntutan sehingga 

mengakibatkan frustasi, dan cenderung menutup diri. Selain itu, Kertamuda 

dan Herdiansyah (2009) mengatakan bahwa dalam fase peralihan dari SMA 

menuju perguruan tinggi, individu memiliki budaya dan pola kehidupan yang 

berbeda maka dari itu mereka memiliki keinginan untuk bisa menyesuaikan 

diri dengan lingkungan di universitas yang baru dengan baik.  

 Hal diatas didukung oleh hasil penelitian dari Sasmita dan Rustika (2015) 

terhadap mahasiswa tahun pertama Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

mahasiswa mengalami masalah pada saat memasuki perkuliahan. Selain itu, 

dalam penelitian antar negara yang dilakukan Sodjakusumah dan Everts 

(dalam Wijanarko dan Syafiq, 2013) mengatakan bahwa mahasiswa tersebut 

mengalami masalah akademis (sistem pembelajaran), masalah sosial (sulit 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar), dan masalah pribadi (merasa kesepian 

karena jauh terpisah dari keluarga). Oleh karena itu, sebagian besar mahasiswa 

baru banyak mengalami berbagai tekanan serta tuntutan yang terjadi di 

perguruan tinggi (Christyanti, Mustami’ah & Sulistiani, 2010).  

 Adapun tuntutan yang harus dipenuhi mahasiswa tahun pertama, yaitu 

tuntutan akademik dan tuntutan sosial. Tuntutan akademik yang harus 

dipenuhi mahasiswa tahun pertama adalah mereka harus mampu bertanggung 

jawab dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas kuliah agar memperoleh 

hasil yang maksimal (Christyanti, dkk, 2010). Selain itu, tuntutan lingkungan 
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sosial mahasiswa baru juga dituntut untuk mampu menjalin hubungan dengan 

teman baru yang berasal dari budaya yang berbeda dan latar belakang yang 

berbeda (Estiane, 2015). Hal diatas merupakan tantangan yg dihadapi 

mahasiswa tahun pertama pada umumnya. Mahasiswa sendiri terdiri dari dua 

jenis, yaitu mahasiswa reguler dan mahasiswa beasiswa. Salah satu perguruan 

tinggi yang mempunyai program beasiswa adalah Universitas X, dan salah 

satu fakultas yang menyediakan beasiswa secara penuh adalah fakultas Ilmu 

Pendidikan. 

 Mahasiswa fakultas Ilmu Pendidikan atau keguruan merupakan seorang 

mahasiswa pada salah satu fakultas di Universitas X yang diberikan beasiswa 

penuh selama kurang lebih 4 tahun dengan masa resiprokasi selama 4 sampai 

5 tahun. Adapun visi yang dimiliki oleh fakultas ilmu pendidikan adalah 

menjadi Fakultas Ilmu Pendidikan yang berpusat kepada Kristus, yang 

mengembangkan pembelajaran transformatif dan holistis berdasarkan 

Wawasan Kristen Alkitabiah, untuk membentuk guru-guru yang memiliki 

pengetahuan sejati, iman kepada Kristus dan karakter Ilahi. Selain itu, misi 

dari fakultas ilmu pendidikan adalah untuk mengembangkan guru-guru 

Kristen yang reflektif, responsif dan bertanggung jawab dengan standar 

internasional yang mampu untuk mengajar dalam konteks budaya Indonesia 

sekaligus memiliki pemahaman yang transformatif dan holistis berdasarkan 

Wawasan Kristen Alkitabiah, di dalam kerangka teologi Reformed (UPH, 

2018). Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa mahasiswa keguruan di 

fakultas ilmu pendidikan Universitas X dipersiapkan untuk menjadi seorang 

calon guru Kristen yang profesional dengan memiliki standar internasional 
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seperti memiliki kemampuan mengajar yang beragam, memiliki pemahaman 

pembelajaran secara holistis, dapat mengembangkan kurikulum dengan 

standar internasional, menguasai teori belajar dan prinsip pendidikan, serta 

menguasai kompetensi dalam bidang studi yang diajar.  

 Selain itu, mahasiswa keguruan memiliki berbagai peraturan serta standar 

atau prosedur yang harus dilaksanakan, yaitu kehadiran selama perkuliahan, 

seminar, pelatihan, dan kegiatan-kegiatan wajib lainnya (seperti devotion, 

student assembly, chapel dan care group) yang mana mereka diwajibkan 

untuk hadir 100% dalam setiap kegiatan tersebut kecuali dengan alasan 

tertentu (UPH, 2018), kemudian mereka juga memiliki wajib kerja atau SOW 

(student on work) selama 2000 jam. Adapun lingkungan sosial mahasiswa 

keguruan di Universitas X memiliki beragam latar belakang budaya yang 

berbeda-beda yaitu dari Sabang sampai Merauke. Melihat beragamnya latar 

belakang budaya dengan banyaknya standar prosedur yang harus ditaati oleh 

mahasiswa tersebut, maka mahasiswa tersebut sangatlah perlu memiliki 

penyesuaian diri yang baik. Akan tetapi, tidak semua mahasiswa memiliki 

penyesuaian diri dengan baik dalam menghadapi perubahan-perubahan yang 

terjadi disekitarnya.  

 Menurut Siwi (2009), sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri selama kurang lebih enam bulan sampai satu tahun 

pada saat kedatangan mereka berada di tempat yang baru. Adapun perubahan 

yang dihadapi antara lain kondisi peralihan dari SMA menuju perguruan 

tinggi yang mana terdapat perbedaan sistem pembelajaran, lingkungan tempat 

tinggal maupun di kampus, dan hubungan interpersonal. Dalam lingkungan 
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akademis, sebagian mahasiswa keguruan mengalami stress dikarenakan 

banyaknya tugas yang harus dikerjakan ditambah lagi adanya kewajiban SOW 

(student on work) yang merupakan kegiatan kerja wajib yang harus 

dilaksanakan tanpa menerima bayaran yang harus diselesaikan selama 

perkuliahan berlangsung sampai pada batas waktu yang ditentukan pada tahun 

keempat. Jumlah jam kerja yang dibutuhkan mahasiswa adalah 2000 jam kerja 

selama masa studi (UPH, 2018). Hal ini dapat menimbulkan banyak masalah 

seperti sulitnya mengatur waktu dengan baik, kurangnya waktu istirahat yang 

cukup, dan tugas-tugas terbengkalai. 

 Untuk mendukung fenomena yang ingin diteliti, maka pada tanggal 20 

Februari 2019 peneliti melakukan wawancara singkat dengan beberapa 

mahasiswa keguruan dengan menanyakan mengenai bagaimana perasaan 

mereka pada saat memasuki perkuliahan, selain itu kesulitan apa saja yang 

mereka rasakan selama di perkuliahan maupun di asrama, antara lain pertama 

berinisial (T), mahasiswa tersebut mengatakan bahwa: 

“Saat ini yang saya rasakan lumayan sulit untuk beradaptasi dengan 

lingkungan karena beda budaya kan, saya notabene besar di tangerang 

dengan kebiasaan yang lumrah pada umumnya bicara atau bercandaan pakai 

lo-gue yang memang menurut kita itu biasa aja, tapi karena disini semua 

budaya beda-beda dan mereka menganggap cara bicara aku yang lumayan 

kasar makanya aku sulit untuk menyesuaikan. Kemudian dalam perkuliahan 

saya juga sulit untuk menyesuaikan kegiatan dengan pembelajaran yang 

padat karena tugas banyak dan materi full, sempat kaget makanya agak sulit 

untuk membiasakan diri, apalagi ditambah dengan jam SOW yang tidak 
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seimbang dengan apa yang dikerjakan, selain itu banyak peraturan serta 

kegiatan yang harus dipenuhi dan wajib dilakukan itu membuat saya menjadi 

sulit untuk mengatur waktu baik antara kegiatan yang wajib dilakukan diluar 

perkuliahan dengan adanya tugas kuliah” (Komunikasi Personal, 2019). 

 Kemudian peneliti kembali melakukan wawancara singkat pada tanggal 5 

September 2019 terhadap mahasiswa baru keguruan berinisial (V), mahasiswa 

tersebut mengatakan: 

“Yang aku rasain udah hampir tiga bulan aku masih homesick kak, terus 

kesulitan yang aku rasakan itu aku belum bisa mengatur waktu dengan baik 

seperti sulit untuk membagi waktu untuk hal yang penting dan tidak penting 

kak, misalnya saya tahu bahwa saya ada tugas yang harus diselesaikan tetapi 

saya tetap pergi ke mall jadinya saya harus begadang ngerjain tugas saya” 

(Komunikasi Personal, 2019). 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada terhadap mahasiswa 

keguruan yang berinisial (C), mahasiswa tersebut mengatakan: 

“Saya merasa sulit dalam hal beradaptasi kak, karena saya merasa sulit 

untuk bisa menyatukan sifat sih kak jadinya untuk mengenal satu sama lain 

susah kak” (Komunikasi Personal, 2019). 

 Selain itu, peneliti kembali melakukan wawancara kembali pada tanggal 

23 Januari 2020 dengan salah satu mahasiswa keguruan angkatan 2017 yang 

berinisial W dengan alasan mereka yang telah melewati masa tahun 

pertamanya di perkuliahan dan juga mengetahui masalah apa saja yang terjadi 

pada mahasiswa keguruan tahun pertama di Universitas X ini, mahasiswa 

berinisial W ini mengatakan bahwa setiap tahun dari tahun 2017 sampai 2019 
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pasti ada mahasiswa baru yang mengundurkan diri maupun dikeluarkan dari 

universitas tersebut. Adapun masalah yang dialami oleh mahasiswa yang 

keluar tersebut biasanya karena mereka tidak tahan dengan banyaknya 

peraturan serta prosedur yang mengharuskan mereka untuk menaatinya, tidak 

mampu beradaptasi dengan adanya lingkungan perkuliahan maupun asrama, 

tidak mampu menyeimbangkan gaya hidup dengan lingkungan sekitar 

(mahasiswa reguler) sehingga kadang mereka merasa insecure, sistem 

pendidikan yang memiliki standar tinggi yang berbeda dengan di daerah asal 

sehingga tidak mampu mencapai standar IPK, tidak mampu menjalin relasi 

dengan baik di lingkungan perkuliahan maupun di asrama, dan tidak mampu 

mengatur waktu dengan baik sehingga memengaruhi akademiknya 

(Komunikasi Personal, 2020). 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menemukan bahwa 

mahasiswa tersebut mengalami kesulitan dalam beradaptasi yang diakibatkan 

dari adanya perbedaan latar belakang budaya dengan teman sebayanya, 

merasa sulit untuk mengenal satu sama lain, kesulitan dalam hal mengatur 

waktu, tidak tahan dengan banyaknya peraturan, tidak mampu 

menyeimbangkan gaya hidup dengan lingkungan, tidak mampu mencapai 

standar akademik, dan tidak mampu menjalin relasi dengan baik. Peneliti 

menyimpulkan bahwa mahasiswa baru tersebut mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri di lingkungannya.  

 Mahasiswa dalam menjalani perkuliahan mereka harus bisa 

menyesuaikan diri agar tidak mengalami stres. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Saniskoro dan Akmal (2017) yang menemukan 
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bahwa penyesuaian diri bisa menurunkan stress akademik. Hal ini didukung 

dari pernyataan Kusuma dan Gusniarti (2008) yang berpendapat bahwa 

apabila seorang individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

maka individu tersebut juga mampu menyeimbangkan kebutuhannya dengan 

tuntutan yang ada di lingkungan sekitarnya sehingga tidak menimbulkan 

keadaan stres dalam dirinya.  

 Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Lathifah (2015) 

menunjukkan bahwa terdapat 16% santri yang memiliki penyesuaian diri yang 

tinggi, 21,37% memiliki penyesuaian diri yang sedang, dan 63,36% memiliki 

penyesuaian diri yang rendah dengan menunjukkan sikap tidak peduli dengan 

keadaan orang lain, sulit untuk menyesuaikan diri baik dengan lingkungan 

maupun teman baru, dan lebih suka untuk menyendiri ketika berada dalam 

masalah. Adanya berbagai kesulitan dari banyaknya perubahan yang dirasakan 

oleh mahasiswa tahun pertama, sehingga sangat diperlukan adanya 

penyesuaian diri yang baik untuk dilakukan, karena penyesuaian diri sangat 

diperlukan bagi setiap orang khususnya bagi remaja, yang mana menurut 

(Santrock, 2003) seorang remaja banyak mengalami kegoncangan dan 

perubahan sehingga tidak menutup kemungkinan sebagian besar mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungannya. Banyaknya 

masalah dan standar yang dihadapi oleh mahasiswa membuat mereka harus 

dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menyesuaikan diri di lingkungan 

baru. 

 Penyesuaian diri merupakan sebuah proses seseorang untuk memenuhi 

kebutuhannya yang sesuai dengan lingkungannya, agar tercapai keseimbangan 
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antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya (Hartono & Sunarto, 2013). 

Penyesuaian diri di perguruan tinggi (college adjustment) merupakan sebuah 

respon individu dalam mengatasi berbagai tuntutan yang terkait dengan 

perubahan yang terjadi di lingkungannya sehingga mahasiswa membutuhkan 

kemampuan dalam mengatasi berbagai tuntutan yang ada, baik secara 

akademis, sosial, personal-emosional, dan keterikatan pada institusi (Baker & 

Siryk dalam Hutz, Martin & Beitel, 2007). Selain itu, menurut Schneider 

(1964) penyesuaian diri merupakan suatu proses yang melibatkan respon 

mental dan tingkah laku seseorang agar mampu mengatasi berbagai 

kebutuhan, ketegangan, konflik dan frustrasi.  

 Salah satu cara untuk bisa menyesuaikan diri adalah regulasi diri. Ali & 

Asrori (2015) yang mengungkapkan bahwa regulasi diri dapat membantu 

seseorang untuk beradaptasi dari sebuah keadaan yang tidak sesuai menjadi 

sesuai. Berdasarkan pendapat di atas, mahasiswa keguruan perlu memiliki 

sistem regulasi diri yang baik agar mereka dapat melakukan aktivitas dengan 

baik dengan berusaha membuat strategi yang baik untuk bisa menyelaraskan 

dirinya dengan lingkungannya sehingga mereka akan mampu menyesuaikan 

diri di lingkungannya dengan baik.  

 Menurut Atkinson (dalam Rozali, 2014) regulasi diri adalah dimana 

seseorang dapat memperhatikan perilakunya sendiri, dengan mengendalikan 

stimulus untuk membantu dalam mengubah perilaku yang tidak sesuai. 

Regulasi diri adalah salah satu faktor internal yang penting, karena siswa 

dapat secara aktif melakukan aktivitas belajarnya dengan baik apabila mampu 

menerapkan pembelajaran berdasarkan regulasi diri. Higgins (1998) 
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mengemukakan bahwa regulasi diri mengacu pada sebuah proses yang 

digunakan untuk mencapai tujuan, alat untuk mencapai tujuan, dan juga 

memantau perkembangan dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, dengan 

menggunakan regulasi diri, seseorang dapat memotivasi dirinya untuk 

mencapai suatu tujuan dalam jangka waktu yang panjang. 

 Bandura (dalam Pervin, Cervone & John, 2010) mengungkapkan bahwa 

regulasi diri dapat membuat individu lebih bisa memotivasi diri, dapat berpikir 

untuk menetapkan sebuah tujuan personal serta memiliki kemampuan dalam 

merencanakan strategi, mengevaluasi dan memanipulasi lingkungan sehingga 

mengakibatkan terjadinya perubahan di lingkungan tersebut. Berdasarkan 

beberapa pengertian regulasi diri diatas, dapat disimpulkan bahwa regulasi diri 

merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk bisa mengontrol atau 

mengatur dirinya untuk mampu memotivasi diri, menetapkan tujuan, mampu 

merencanakan strategi, mampu mengevaluasi dan memanipulasi lingkungan 

sekitarnya.  

 Dalam menampilkan perilaku sehari-hari, individu dipengaruhi oleh 

kemampuan yang berhubungan dengan regulasi diri (Hakim & Mora, 2017). 

Menurut Bandura (dalam Feist dan Feist, 2010) regulasi diri terdiri dari tiga 

aspek yaitu (a) observasi diri (self observation) yaitu mahasiswa harus 

melakukan observasi terhadap dirinya untuk mencapai suatu tujuan yang 

bergantung pada minatnya, (b) proses penilaian (judgemental process) yaitu 

mahasiswa harus melakukan penilaian terhadap dirinya untuk disesuaikan 

dengan standar yang telah ditentukan, dan (c) reaksi/respon diri (self respon 

process) yaitu mahasiswa harus mampu mengevaluasi dirinya untuk bisa 
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merespon tindakan yang telah dilakukan, sehingga setelah melalui proses ini 

diharapkan mahasiswa teachers college dapat memahami tuntutan yang ada di 

lingkungannya. Berdasarkan dari penjelasan diatas, mahasiswa teacher college 

harus memiliki sistem regulasi diri yang baik agar mereka dapat melakukan 

aktivitas dengan baik termasuk dalam menyesuaikan diri.  

 Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nabila dan Laksmiwati 

(2019) mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara regulasi diri dengan 

penyesuaian diri pada santri remaja di Pondok Pesantren Darut Taqwa 

Ponorogo. Berdasarkan dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa regulasi diri 

penting untuk mahasiswa dalam menyesuaikan diri di perguruan tinggi dengan 

baik. Maka dari itu, peneliti ingin melihat apakah terdapat hubungan antara 

self-regulation dengan penyesuaian diri (college adjustment). Peneliti berharap 

bisa melakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan self-regulation dengan 

penyesuaian diri (college adjustment) pada mahasiswa keguruan tahun 

pertama di Universitas X. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Perumusan masalah yang diangkat oleh peneliti adalah “apakah ada 

hubungan antara regulasi diri dengan penyesuaian diri di perguruan tinggi 

pada mahasiswa fakultas ilmu pendidikan tahun pertama di Universitas X?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat hubungan antara regulasi diri dengan penyesuaian diri di 

perguruan tinggi pada mahasiswa keguruan tahun pertama di Universitas X. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan kontribusi pada bidang ilmu psikologi positif dan psikologi 

pendidikan terkait dengan variabel regulasi diri dan penyesuaian diri pada 

mahasiswa keguruan tahun pertama di Universitas X.  

2. Menjadi bahan acuan untuk melakukan studi lanjutan yang berkaitan 

dengan variabel regulasi diri dan penyesuaian diri.  

1.4.2 Manfaat praktis  

1. Menjadi bahan acuan bagi peneliti untuk mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai regulasi diri dan 

penyesuaian diri pada mahasiswa keguruan tahun pertama. 

2. Memberikan informasi serta pemahaman yang lebih bagi para mahasiswa 

keguruan tahun pertama untuk menyadari pentingnya regulasi diri sebagai 

strategi untuk dapat menyesuaikan diri guna untuk menghadapi kesulitan. 

3. Menjadi bahan acuan bagi institusi yang terkait untuk meningkatkan 

regulasi diri sebagai strategi untuk dapat menyesuaikan diri pada 

mahasiswa keguruan tahun pertama di Universitas X. 

 

 

 

 

 

 

 


